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ABSTRACT 
Study about community perception towards health system responsiveness in health centers has been conducted in 
Ogan Komering 1/ir (OK/) District, South Sumatera, April 2006. Study design was a cross-sectional study. Sample was the 
out patients at 10 puskesmas' representing the total 20 existing puskesmas. Qualitative data was collected implementing 
'exit' interviews and secondary data collection. Data was analyzed using uni-variate and descripttve tabulation. In addition, 
data with regard to respondents perception was analyzed using scoring system. Study results showed that the availability 
of skilled and professional health personnel was far more than enough as refers to the national standard. The population 
in OK/ district was unequally distributed and differs geographically There were three health centers located in the remote 
areas and across the rivers. It can not be accessed by bus/car. except boat that has been un-frequently scheduled. Health 
system responsiveness was good and satisfaction; that was perception on health centers performance (scored 78.96), 
access and quality of services (scored 84.81), performance of health providers (scored 82.57), and patient's satisfactions 
(scored 67.61). Most of the respondents said they will come over again to the same health centers as they get ill. This 
study can be use as a model of health centers achievements and can be duplicate intensively to other districts in Indonesia, 
especially during the decentralization era. 
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PENDAHULUAN 
Rendahnya status kesehatan dan gizi masyarakat 
erat kai tannya dengan masalah sosial dan ekonomi. 
Pengetahuan dan akses masyarakat ke sarana 
pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, tidak hanya terkait masalah pengetahuan 
dan ekonomi masyarakat itu sendiri, melainkan juga 
kete rsediaan , jangkauan dan kual itas pelayanan 
keseha tan yang selayaknya dised iakan oleh 
pemerintah demi tercapainya derajat kesehatan 
yang optimal. 
Dalam Sistem Kesehatan Nasional (SKN) 
secara jelas disebutkan bahwa bangsa Indonesia 
berupaya untuk meningkatkan kemampuan mencapai 
derajat kesehatan yang optimal sebagai perwujudan 
kesejahteraan umum, dan oleh karenanya, Puskesmas 
adalah unit pelaksana pelayanan kesehatan tingkat 
pertama dalam sistem tersebut (Depkes, 2004). 
Ketanggapan dan responsiveness dalam bidang 
kesehatan merupakan salah satu tujuan mendasar 
dalam mengukur keberhasilan dalam pembangunan 
kesehatan. Ketanggapan mengukur bagaimana 
pendapat masyarakat mengenai pelayanan kesehatan 
dalam hal aspek nonmedis Kinerja pelayanan 
kesehatan pada dasarnya dapat dinilai dari persepsi 
masyarakat maupun dari sisi provider kesehatan, yang 
dalam hal ini adalah pemerintah , sebagai penanggung 
jawab dalam pemberi pelayanan kesehatan kepada 
masyarakat (Murray, 2000). 
Masyarakat Uni Eropa telah memberikan 
'g rant' selama 54 bulan di tiga wilayah provinsi di 
Indonesia, yakni Papua, Sumatera Selatan dan Jambi. 
Goal daripada proyek adalah untuk meningkatkan 
kesehatan dan status gizi masyarakat, khususnya 
yang berkaitan dengan masalah sosial dan kelompok 
miskin melalu i proyek pengembangan sistem dan 
kesehatan masyarakat di tingkat kabupaten. 
Hasil yang diharapkan dari proyek adalah 
mengetahui kemampuan dan kapasitas petugas untuk 
merencanakan dan menata kebutuhan masyarakat 
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